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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana budaya organisasi Qur'ani 
membangun keandalan institusional serta memperkuat daya saing strategis 
dalam penyelenggaraan pendidikan Islam, sekaligus merumuskan model 
terintegrasi yang menjelaskan hubungan keduanya. Penelitian menggunakan 
pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus pada Pusat Bahasa UIN 
Maulana Malik Ibrahim Malang. Data diperoleh melalui wawancara mendalam, 
observasi partisipatif, dan studi dokumentasi, kemudian dianalisis 
menggunakan tahapan kondensasi data, penyajian data, serta penarikan dan 
verifikasi kesimpulan melalui triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa keandalan institusional dibangun melalui internalisasi 
nilai-nilai Qur'ani, meliputi amanah, ihsan, itqan, syura, istiqamah, dan keadilan 
yang tercermin dalam disiplin kerja, pelayanan akademik yang konsisten, 
koordinasi efektif, budaya saling percaya, serta rendahnya konflik organisasi. 
Budaya organisasi Qur'ani juga meningkatkan kualitas tata kelola melalui 
transparansi, akuntabilitas, evaluasi berkelanjutan, kepemimpinan yang 
melayani, dan pengambilan keputusan berbasis musyawarah. Daya saing 
strategis diperkuat melalui pembelajaran bahasa yang terintegrasi dengan nilai 
Islam, lingkungan bilingual, inovasi digital, layanan sertifikasi, dan penguatan 
karakter Qur'ani. Penelitian ini menghasilkan Model Terintegrasi Budaya 
Organisasi Qur'ani yang menjelaskan bahwa internalisasi nilai Qur'ani 
membentuk keandalan institusional, meningkatkan kapabilitas organisasi, dan 
menghasilkan daya saing strategis yang berkelanjutan bagi lembaga pendidikan 
Islam. 
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PENDAHULUAN  
 Pendidikan Islam pada era transformasi global menghadapi tuntutan untuk 

menghasilkan lulusan yang unggul sekaligus membangun organisasi yang adaptif 

(Firghol et al., 2026; Maqfiroh et al., 2025; Sari & Zaironi, 2026; Syarifuddin et al., 2025), 

akuntabel, dan berdaya saing (Ersat & Badriyah, 2025; Mulyono, 2026). Keberhasilan 

lembaga pendidikan tidak lagi hanya ditentukan oleh kecukupan sumber daya 

maupun sistem administrasi, melainkan juga oleh kekuatan budaya organisasi yang 
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mengarahkan perilaku seluruh anggota institusi (Maqfiroh et al., 2025; Sari et al., 

2026). Berbagai penelitian menunjukkan bahwa organisasi dengan budaya yang kuat 

memiliki tingkat efektivitas, kualitas pelayanan, dan kemampuan adaptasi yang lebih 

baik dibandingkan organisasi yang hanya mengandalkan prosedur formal (Carvalho 

et al., 2023; Wirtz, 2020). Dalam konteks pendidikan Islam, budaya organisasi yang 

berlandaskan nilai-nilai Al-Qur'an diyakini mampu memperkuat integritas, 

profesionalisme, dan orientasi pelayanan (Hasbi et al., 2025; Rahmatullah & 

Baitussalam, 2025). Oleh karena itu, kajian mengenai hubungan budaya organisasi 

Qur'ani dengan keandalan institusional menjadi penting sebagai landasan penguatan 

daya saing lembaga pendidikan Islam yang berkelanjutan dan berkarakter (Acetylena 

& Zaironi, 2026; Fahrurrosi et al., 2026; Hasanah et al., 2026b, 2026a; Mustofa et al., 

2026; Rahmania & Kurnia, Fitri Ayu, 2026; Syifa et al., 2026). 

 Meskipun berbagai kebijakan reformasi pendidikan telah mendorong 

peningkatan mutu kelembagaan (Azaim et al., 2025; Sulusin & Zaironi, 2026; Zaironi, 

2025), masih banyak institusi pendidikan Islam menghadapi persoalan tata kelola, 

konsistensi pelayanan, koordinasi antarsatuan kerja, serta rendahnya kemampuan 

beradaptasi terhadap perubahan lingkungan strategis (Muhsin et al., 2024; Yugo, 

2025). Berbagai permasalahan tersebut berdampak pada menurunnya kepercayaan 

pemangku kepentingan, lemahnya inovasi organisasi, dan terbatasnya kemampuan 

institusi dalam membangun keunggulan kompetitif. Sebagian besar upaya 

peningkatan mutu masih berorientasi pada pembenahan aspek administratif dan 

pemenuhan standar akreditasi (Bisri et al., 2026; Nia Hasanah, Muchammad Syamsul 

Ma’arif, Nurul Ma’rifah, 2025; Nuraini Maulidia, Sabrina Nurhaliza, Ramadhanti 

Syifa Salsabila, 2025), sementara dimensi budaya organisasi belum memperoleh 

perhatian yang memadai. Akibatnya, proses perubahan sering berlangsung parsial 

dan belum mampu menghasilkan keandalan institusional yang berkelanjutan sebagai 

fondasi utama daya saing pendidikan Islam. 

 Fenomena tersebut juga terlihat pada penyelenggaraan pendidikan tinggi 

Islam yang dituntut memberikan layanan akademik berkualitas sekaligus 

mempertahankan identitas keislaman di tengah kompetisi global. Pusat Bahasa UIN 

Maulana Malik Ibrahim Malang menunjukkan praktik kelembagaan yang menarik 
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melalui penguatan budaya organisasi Qur'ani dalam pengelolaan layanan akademik. 

Nilai amanah, ihsan, itqan, syura, istiqamah, dan keadilan diinternalisasikan ke dalam 

sistem kerja, pelayanan, kepemimpinan, serta pengembangan sumber daya manusia. 

Praktik tersebut berimplikasi pada meningkatnya disiplin kerja, efektivitas 

koordinasi, budaya saling percaya, inovasi pembelajaran bahasa, layanan sertifikasi, 

digitalisasi layanan, serta penguatan reputasi kelembagaan. Fenomena ini 

menunjukkan bahwa budaya organisasi Qur'ani berpotensi menjadi faktor strategis 

dalam membangun keandalan institusional sekaligus memperkuat daya saing 

organisasi pendidikan Islam. 

 Berbagai penelitian terdahulu telah mengkaji budaya organisasi, 

kepemimpinan, tata kelola, maupun daya saing lembaga pendidikan Islam dari 

beragam perspektif. Sebagian penelitian menjelaskan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh terhadap kinerja pegawai, komitmen organisasi, dan kualitas pelayanan 

(Hadian, 2017; Rumambi et al., 2022). Penelitian lain menyoroti pentingnya 

kepemimpinan transformasional (Setiawan, Edy, Emilda Fibyani Agustin, Sultan Faiz 

Amrillah, 2026), tata kelola yang baik, serta inovasi organisasi dalam meningkatkan 

mutu institusi pendidikan (Dwiyono et al., 2024; Hadi et al., 2025). Selain itu, sejumlah 

kajian membahas internalisasi nilai-nilai Islam sebagai pembentuk karakter organisasi 

(Abdelwahed et al., 2025; Mustikamah et al., 2025). Meskipun demikian, penelitian-

penelitian tersebut umumnya mengkaji setiap variabel secara terpisah sehingga 

hubungan sistematis antara budaya organisasi Qur'ani, keandalan institusional, 

kapabilitas organisasi, dan daya saing strategis belum dijelaskan secara 

komprehensif. 

 Keterbatasan penelitian sebelumnya juga terlihat pada minimnya 

pengembangan model konseptual yang menjelaskan mekanisme bagaimana nilai-

nilai Qur'ani ditransformasikan menjadi keunggulan organisasi yang berkelanjutan. 

Sebagian besar penelitian berhenti pada identifikasi pengaruh budaya organisasi 

terhadap kinerja atau kepuasan kerja tanpa menjelaskan proses pembentukan 

keandalan institusional sebagai fondasi daya saing (Syrio Callefi et al., 2025; Tan, 

2019). Di sisi lain, penelitian mengenai daya saing lembaga pendidikan lebih banyak 

menggunakan pendekatan manajemen strategis konvensional yang belum 
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mengintegrasikan dimensi nilai-nilai Al-Qur'an sebagai sumber kapabilitas 

organisasi. Kesenjangan tersebut menunjukkan perlunya penelitian yang mampu 

menghubungkan aspek budaya, tata kelola, keandalan institusional, dan daya saing 

strategis dalam satu kerangka konseptual yang utuh. 

 Berdasarkan kesenjangan tersebut, penelitian ini menawarkan kebaruan 

berupa Model Terintegrasi Budaya Organisasi Qur'ani yang menjelaskan hubungan 

kausal antara internalisasi nilai-nilai Qur'ani, pembentukan keandalan institusional, 

penguatan kapabilitas organisasi, dan peningkatan daya saing strategis lembaga 

pendidikan Islam. Model ini memperluas kajian manajemen pendidikan Islam 

dengan menempatkan budaya organisasi sebagai sumber daya strategis yang 

menghasilkan keunggulan kompetitif secara berkelanjutan. Kebaruan penelitian tidak 

hanya terletak pada integrasi variabel-variabel tersebut, tetapi juga pada penjelasan 

mekanisme transformasi nilai religius menjadi praktik tata kelola profesional, inovasi 

organisasi, dan peningkatan reputasi institusi. Dengan demikian, penelitian ini 

memberikan kontribusi konseptual sekaligus praktis bagi pengembangan manajemen 

pendidikan Islam. 

 Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini diarahkan untuk menjawab 

pertanyaan mengenai bagaimana budaya organisasi Qur'ani membangun keandalan 

institusional, bagaimana keandalan tersebut memperkuat kapabilitas organisasi, serta 

bagaimana keseluruhan proses tersebut menghasilkan daya saing strategis pada 

lembaga pendidikan Islam. Penelitian ini berangkat dari argumen bahwa budaya 

organisasi Qur'ani tidak hanya berfungsi sebagai pedoman moral, tetapi juga sebagai 

mekanisme strategis yang membentuk perilaku organisasi, meningkatkan efektivitas 

tata kelola, memperkuat kemampuan adaptasi, serta mendorong inovasi 

berkelanjutan. Oleh sebab itu, internalisasi nilai-nilai Al-Qur'an dipandang sebagai 

fondasi utama dalam membangun organisasi pendidikan Islam yang andal, unggul, 

dan mampu mempertahankan daya saing secara berkelanjutan di tengah dinamika 

perubahan lingkungan.  
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METODE PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus 

(Gammelgaard, 2017; Priya, 2021) untuk memperoleh pemahaman mendalam 

mengenai implementasi budaya organisasi Qur'ani dalam membangun keandalan 

institusional dan daya saing strategis. Desain ini dipilih karena mampu mengungkap 

makna, proses, interaksi, serta dinamika yang berlangsung dalam konteks nyata 

organisasi, sehingga hubungan antarfenomena dapat dipahami secara komprehensif 

sesuai karakteristik lingkungan penelitian.  

 Penelitian dilaksanakan di Pusat Bahasa UIN Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Lokasi ini dipilih karena memiliki karakteristik yang relevan dengan fokus penelitian, 

yaitu penerapan budaya organisasi berbasis nilai-nilai Qur'ani dalam pengelolaan 

layanan pendidikan bahasa. Selain itu, lembaga ini dikenal mengembangkan 

lingkungan bilingual, inovasi pembelajaran, serta tata kelola yang mendukung 

peningkatan kualitas dan daya saing institusional. 

 Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan 

pimpinan, dosen, tenaga kependidikan, dan peserta program, observasi partisipatif 

terhadap aktivitas organisasi, serta studi dokumentasi terhadap kebijakan, laporan, 

dan dokumen pendukung (Eppich et al., 2019; Im et al., 2023). Ketiga teknik tersebut 

digunakan secara terpadu untuk memperoleh data yang komprehensif mengenai 

budaya organisasi, tata kelola, keandalan institusional, serta pengembangan daya 

saing strategis lembaga.  

 Analisis data dilakukan secara interaktif melalui kondensasi data, penyajian 

data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan (Im et al., 2023; Mezmir, 2020). 

Kondensasi data digunakan untuk menyeleksi dan memfokuskan informasi penting, 

sedangkan penyajian data mempermudah identifikasi pola hubungan antartemuan. 

Keabsahan data diperiksa melalui triangulasi sumber, triangulasi teknik, 

perpanjangan keikutsertaan peneliti, serta diskusi sejawat guna meningkatkan 

kredibilitas hasil penelitian. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL 

Keandalan Institusional dan Daya Saing Strategis dalam Pendidikan Islam: Model 

Terintegrasi Budaya Organisasi Qur'ani 

 Keandalan institusional dan daya saing strategis dalam penelitian ini 

didefinisikan sebagai kemampuan organisasi untuk menjalankan fungsi layanan 

pendidikan secara konsisten, adaptif, dan berkelanjutan melalui internalisasi nilai-

nilai Qur'ani yang menjadi dasar perilaku organisasi. Keandalan institusional 

tercermin dalam tata kelola yang efektif, profesionalisme sumber daya manusia, 

pelayanan yang berkualitas, koordinasi yang harmonis, serta komitmen terhadap 

tujuan organisasi. Sementara itu, daya saing strategis ditunjukkan oleh kemampuan 

lembaga dalam menghasilkan keunggulan yang sulit ditiru melalui inovasi, 

diferensiasi layanan, reputasi kelembagaan, dan penguatan identitas Islam. Di 

lapangan, kedua aspek tersebut tidak berdiri sendiri, melainkan saling berhubungan 

melalui budaya organisasi Qur'ani yang mengintegrasikan nilai amanah, itqan, ihsan, 

syura, istiqamah, dan keadilan dalam praktik kelembagaan sehari-hari. 

 

Tabel 1. Temuan Keandalan Institusional dan Daya Saing Strategis 

Jabatan Informan Petikan Wawancara Indikator 

Kepala Pusat 
Bahasa 

“Kami menanamkan nilai amanah dan itqan dalam 
setiap layanan sehingga standar kerja tetap terjaga 
meskipun menghadapi berbagai perubahan.” 

Konsistensi pelayanan 
dan keandalan 
institusional 

Koordinator 
Program Bahasa 

“Musyawarah menjadi dasar pengambilan 
keputusan sehingga koordinasi antarunit 
berlangsung lebih efektif dan konflik dapat 
diminimalkan.” 

Tata kelola partisipatif 
dan kolaboratif 

Dosen Bahasa 
Arab 

“Budaya Qur'ani mendorong kami terus berinovasi 
dalam pembelajaran tanpa meninggalkan nilai-nilai 
keislaman.” 

Inovasi berbasis nilai 
Qur'ani 

Dosen Bahasa 
Inggris 

“Integrasi karakter Qur'ani dalam pembelajaran 
menjadi ciri khas yang membedakan lembaga ini 
dari pusat bahasa lainnya.” 

Diferensiasi 
institusional 

Tenaga 
Kependidikan 

“Kepercayaan antarpegawai membuat pekerjaan 
lebih cepat dan pelayanan kepada mahasiswa lebih 
optimal.” 

Budaya saling percaya 

Mahasiswa 
Program Bahasa 

“Lingkungan bilingual dan pelayanan yang baik 
membuat kami lebih percaya terhadap kualitas 
lembaga.” 

Reputasi dan 
kepuasan pengguna 
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 Data pada tabel menunjukkan bahwa keandalan institusional dibangun 

melalui proses internalisasi nilai-nilai Qur'ani yang diterjemahkan ke dalam praktik 

organisasi. Pernyataan Kepala Pusat Bahasa menegaskan bahwa amanah dan itqan 

berfungsi sebagai standar moral sekaligus standar profesional dalam pelaksanaan 

tugas. Nilai tersebut menghasilkan konsistensi layanan dan meningkatkan 

kepercayaan terhadap organisasi. Sementara itu, keterangan Koordinator Program 

Bahasa memperlihatkan bahwa syura atau musyawarah tidak hanya menjadi prinsip 

normatif, tetapi juga mekanisme manajerial yang memperkuat koordinasi dan 

efektivitas pengambilan keputusan. Temuan ini menunjukkan bahwa budaya 

organisasi Qur'ani berkontribusi langsung terhadap pembentukan sistem kerja yang 

stabil, terukur, dan mampu menjaga kualitas layanan secara berkelanjutan. 

 Tabel tersebut juga menunjukkan bahwa daya saing strategis tidak hanya 

dibangun melalui inovasi teknologi atau pengembangan program, tetapi melalui 

diferensiasi yang berakar pada identitas kelembagaan. Pernyataan dosen dan 

mahasiswa memperlihatkan bahwa integrasi pembelajaran bahasa dengan nilai-nilai 

Qur'ani menciptakan karakteristik yang membedakan lembaga dari institusi sejenis. 

Kondisi tersebut diperkuat oleh budaya saling percaya yang mendukung efektivitas 

kerja dan mempercepat respons organisasi terhadap kebutuhan pengguna. Dengan 

demikian, daya saing strategis lahir dari kombinasi antara budaya nilai, kualitas 

pelayanan, inovasi pembelajaran, dan pengalaman positif pengguna. Faktor-faktor 

tersebut membentuk keunggulan kompetitif yang sulit ditiru karena berakar pada 

budaya organisasi yang telah terinternalisasi secara kolektif. 

 Hasil observasi menunjukkan bahwa nilai-nilai Qur'ani tidak hanya muncul 

dalam dokumen formal, tetapi tampak dalam interaksi sehari-hari antarpersonel 

organisasi. Peneliti mengamati adanya koordinasi yang intensif, komunikasi yang 

terbuka, serta penyelesaian masalah melalui musyawarah. Selain itu, berbagai 

program pengembangan pembelajaran bahasa berbasis teknologi menunjukkan 

adanya komitmen terhadap inovasi yang berkelanjutan. Lingkungan kerja yang 

kondusif juga memperlihatkan tingkat kepercayaan yang tinggi di antara anggota 

organisasi. Berdasarkan pengamatan tersebut, budaya organisasi Qur'ani berfungsi 

sebagai mekanisme pengendali perilaku sekaligus pendorong inovasi. Kondisi ini 
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memperkuat temuan wawancara bahwa keandalan institusional dan daya saing 

strategis tumbuh melalui fondasi nilai yang diterapkan secara konsisten dalam 

praktik organisasi. 

 Temuan penelitian ini dapat dinyatakan kembali bahwa budaya organisasi 

Qur'ani merupakan faktor utama yang menghubungkan keandalan institusional 

dengan daya saing strategis. Internalisasi nilai amanah, itqan, ihsan, syura, istiqamah, 

dan keadilan menghasilkan tata kelola yang efektif, pelayanan yang berkualitas, serta 

hubungan kerja yang harmonis. Keandalan tersebut kemudian memperkuat 

kemampuan organisasi untuk beradaptasi, berinovasi, dan membangun reputasi 

yang positif. Dengan kata lain, daya saing strategis bukan muncul secara instan 

melalui program tertentu, melainkan berkembang dari budaya organisasi yang 

mampu membentuk perilaku profesional dan orientasi perbaikan berkelanjutan pada 

seluruh unsur lembaga. Temuan ini menunjukkan keterkaitan yang erat antara 

dimensi budaya, tata kelola, dan keunggulan institusional. 

 Pola yang tampak dari keseluruhan data menunjukkan adanya hubungan 

berjenjang antara budaya organisasi Qur'ani, keandalan institusional, kapabilitas 

organisasi, dan daya saing strategis. Semakin kuat internalisasi nilai Qur'ani dalam 

perilaku organisasi, semakin tinggi tingkat kepercayaan, kualitas pelayanan, 

efektivitas tata kelola, dan profesionalisme sumber daya manusia. Keandalan 

institusional tersebut kemudian meningkatkan kemampuan organisasi dalam 

melakukan inovasi, beradaptasi terhadap perubahan, serta menciptakan layanan 

yang memiliki nilai tambah. Pola ini mengindikasikan bahwa budaya organisasi 

Qur'ani berperan sebagai fondasi utama yang menggerakkan seluruh proses 

organisasi. Oleh karena itu, keunggulan kompetitif lembaga pendidikan Islam tidak 

hanya bersumber dari sumber daya material, tetapi juga dari kekuatan budaya yang 

terinternalisasi secara berkelanjutan. 
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Tabel 2. Pola Pengaruh Budaya Organisasi Qur'ani terhadap Keandalan 

Institusional dan Daya Saing Strategis 

Jabatan Informan Petikan Wawancara Indikator 

Kepala Pusat 
Bahasa 

“Nilai amanah membuat setiap pegawai memahami 
tanggung jawabnya secara penuh.” 

Integritas 
organisasi 

Koordinator 
Program 

“Musyawarah mempercepat penyelesaian masalah dan 
memperkuat koordinasi.” 

Efektivitas tata 
kelola 

Dosen Bahasa 
Arab 

“Inovasi pembelajaran berkembang tanpa 
menghilangkan identitas keislaman.” 

Kapabilitas 
inovasi 

Dosen Bahasa 
Inggris 

“Keunikan integrasi bahasa dan karakter Qur'ani 
menjadi daya tarik lembaga.” 

Diferensiasi 
strategis 

Tenaga 
Kependidikan 

“Hubungan kerja yang saling percaya membuat 
pelayanan lebih responsif.” 

Keandalan 
pelayanan 

Mahasiswa 
“Pelayanan yang konsisten meningkatkan kepercayaan 
terhadap lembaga.” 

Reputasi 
kelembagaan 

 

 Tabel kedua memperlihatkan bahwa pengaruh budaya organisasi Qur'ani 

bergerak dari tingkat individu menuju tingkat organisasi. Pada level individu, nilai 

amanah dan tanggung jawab membentuk integritas kerja yang tinggi. Pada level 

kelompok, musyawarah menghasilkan koordinasi yang lebih efektif dan memperkuat 

kolaborasi antarsatuan kerja. Ketika kedua aspek tersebut terintegrasi, organisasi 

memiliki kapasitas yang lebih besar untuk mengembangkan inovasi dan 

mempertahankan kualitas layanan. Dengan demikian, budaya organisasi Qur'ani 

berfungsi sebagai sumber energi sosial yang memperkuat keandalan institusional 

melalui pembentukan perilaku kerja yang konsisten, profesional, dan berorientasi 

pada pelayanan. 

 Interpretasi yang lebih mendalam menunjukkan bahwa daya saing strategis 

lahir sebagai konsekuensi dari keandalan institusional yang telah terbentuk 

sebelumnya. Organisasi yang mampu menjaga integritas, koordinasi, dan kualitas 

pelayanan memiliki peluang lebih besar untuk menciptakan inovasi yang relevan dan 

memperoleh kepercayaan pengguna. Diferensiasi institusional yang berbasis nilai 

Qur'ani juga memberikan keunggulan yang sulit ditiru karena bersumber dari budaya 

yang telah mengakar. Oleh sebab itu, budaya organisasi Qur'ani tidak hanya 

berfungsi sebagai identitas normatif, melainkan sebagai aset strategis yang 

menciptakan reputasi, meningkatkan kepuasan pengguna, dan memperkuat posisi 

kompetitif lembaga dalam lingkungan pendidikan yang semakin dinamis. 
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Pola data menunjukkan alur yang konsisten, yaitu: 

Budaya Organisasi Qur'ani → Keandalan Institusional → Kapabilitas Organisasi 

→ Daya Saing Strategis 

 Nilai-nilai Qur'ani membentuk integritas, kepercayaan, dan tata kelola yang 

efektif. Kondisi tersebut menghasilkan keandalan institusional berupa pelayanan 

prima, profesionalisme SDM, dan koordinasi yang kuat. Keandalan institusional 

kemudian meningkatkan kapabilitas organisasi dalam berinovasi, beradaptasi, dan 

mengembangkan layanan. Pada akhirnya, kapabilitas tersebut melahirkan daya saing 

strategis berupa reputasi yang baik, kepuasan pengguna, diferensiasi institusional, 

serta keunggulan kompetitif yang berkelanjutan. Dengan demikian, budaya 

organisasi Qur'ani menjadi fondasi utama yang menghubungkan seluruh proses 

pembentukan keunggulan lembaga pendidikan Islam. 

 

PEMBAHASAN 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa keandalan institusional dalam 

pendidikan Islam dibangun melalui internalisasi budaya organisasi Qur'ani yang 

mengintegrasikan nilai amanah, ihsan, itqan, syura, istiqamah, dan keadilan ke dalam 

perilaku organisasi. Temuan ini sejalan dengan berbagai kajian manajemen organisasi 

yang menegaskan bahwa budaya organisasi merupakan sumber utama pembentukan 

efektivitas kelembagaan, komitmen anggota, serta keberlangsungan organisasi (Fietz 

& Günther, 2021; Tadesse Bogale & Debela, 2024). Namun demikian, penelitian ini 

memperlihatkan perbedaan mendasar karena budaya organisasi tidak hanya 

dipahami sebagai seperangkat norma kerja, melainkan sebagai sistem nilai Qur'ani 

yang membentuk orientasi moral sekaligus orientasi profesional. Dengan demikian, 

keandalan institusional lahir melalui integrasi nilai keislaman dengan praktik tata 

kelola modern yang berlangsung secara konsisten dalam seluruh aktivitas organisasi. 

 Temuan penelitian juga memperlihatkan bahwa budaya organisasi Qur'ani 

berkontribusi terhadap peningkatan kualitas tata kelola melalui transparansi, 

akuntabilitas, kepemimpinan yang melayani, evaluasi berkelanjutan, dan 

pengambilan keputusan berbasis musyawarah (Arar et al., 2026; Fatmawati & 

Pramitha, 2025; Sa’rani, 2026). Hasil tersebut mendukung berbagai penelitian 
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terdahulu yang menyatakan bahwa tata kelola yang baik meningkatkan efektivitas 

organisasi dan kualitas pelayanan publik (Grindle, 2017; Salam, 2023). Akan tetapi, 

penelitian ini memperluas perspektif tersebut dengan menunjukkan bahwa 

mekanisme tata kelola tidak hanya dipengaruhi oleh sistem pengendalian 

administratif, tetapi juga oleh internalisasi nilai religius yang mengarahkan perilaku 

individu dan kolektif. Oleh karena itu, efektivitas tata kelola dalam pendidikan Islam 

merupakan hasil interaksi antara sistem organisasi yang profesional dan budaya 

Qur'ani yang telah terinternalisasi dalam kehidupan kelembagaan. 

 Selanjutnya, penelitian ini menemukan bahwa daya saing strategis 

berkembang melalui diferensiasi institusi yang mengintegrasikan pembelajaran 

bahasa, lingkungan bilingual, inovasi digital, layanan sertifikasi, dan penguatan 

karakter Qur'ani. Temuan tersebut sejalan dengan literatur mengenai keunggulan 

kompetitif yang menempatkan inovasi, kualitas layanan, dan diferensiasi sebagai 

faktor utama keberhasilan organisasi (Anning-Dorson, 2018; Jerab & Mabrouk, 2023; 

Le & Lei, 2018). Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan perbedaan penting 

karena keunggulan kompetitif tidak hanya berasal dari penguasaan teknologi atau 

sumber daya organisasi, tetapi juga dari identitas budaya yang berakar pada nilai-

nilai Al-Qur'an. Integrasi tersebut menghasilkan karakter kelembagaan yang khas 

sehingga menciptakan keunggulan strategis yang lebih berkelanjutan dan sulit ditiru 

oleh organisasi lain dengan karakteristik yang berbeda. 

 Dari perspektif teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi terhadap 

pengembangan manajemen pendidikan Islam melalui perumusan Model Terintegrasi 

Budaya Organisasi Qur'ani yang menghubungkan budaya organisasi, keandalan 

institusional, kapabilitas organisasi, dan daya saing strategis dalam satu kerangka 

konseptual. Model ini memperluas kajian sebelumnya yang umumnya membahas 

hubungan antarvariabel secara parsial dengan menghadirkan mekanisme 

transformasi nilai Qur'ani menjadi keunggulan organisasi yang berkelanjutan. 

Adapun implikasi praktis penelitian menunjukkan bahwa pimpinan lembaga 

pendidikan Islam perlu menempatkan internalisasi budaya organisasi Qur'ani 

sebagai strategi kelembagaan melalui penguatan kepemimpinan berbasis 

keteladanan, pembinaan sumber daya manusia, pengembangan tata kelola 
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partisipatif, serta penciptaan budaya inovasi yang tetap berlandaskan nilai-nilai 

keislaman. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian menegaskan bahwa budaya organisasi 

Qur'ani merupakan fondasi strategis yang menghubungkan keandalan institusional 

dengan daya saing organisasi pendidikan Islam. Semakin kuat internalisasi nilai-nilai 

Qur'ani dalam sistem kerja, semakin tinggi kualitas tata kelola, profesionalisme 

sumber daya manusia, kemampuan beradaptasi, dan kapasitas inovasi organisasi. 

Temuan ini memperkaya literatur mengenai budaya organisasi dengan menunjukkan 

bahwa nilai religius dapat berfungsi sebagai sumber daya strategis yang 

menghasilkan keunggulan kompetitif berkelanjutan (Haseeb et al., 2019; Susilowati et 

al., 2025). Oleh sebab itu, pembangunan daya saing lembaga pendidikan Islam 

hendaknya tidak hanya berorientasi pada pembaruan teknologi, penguatan sumber 

daya, atau perubahan struktur organisasi, tetapi juga pada penguatan budaya 

organisasi Qur'ani sebagai inti transformasi kelembagaan yang berkelanjutan. 

 

KESIMPULAN 

 Penelitian ini menunjukkan bahwa keandalan institusional dan daya saing 

strategis dalam pendidikan Islam dibangun melalui internalisasi budaya organisasi 

Qur'ani yang mengintegrasikan nilai amanah, ihsan, itqan, syura, istiqamah, dan 

keadilan dalam seluruh aktivitas kelembagaan. Nilai-nilai tersebut membentuk tata 

kelola yang efektif, profesionalisme sumber daya manusia, budaya inovasi, serta 

pelayanan yang konsisten sehingga menghasilkan organisasi yang adaptif dan 

berkelanjutan. Hikmah utama penelitian ini adalah bahwa penguatan budaya Qur'ani 

tidak hanya membentuk karakter organisasi, tetapi juga menjadi fondasi strategis 

dalam mewujudkan keunggulan institusional yang berdaya saing. 

 Kontribusi utama penelitian ini terletak pada pengembangan Model 

Terintegrasi Budaya Organisasi Qur'ani yang menjelaskan hubungan sistematis 

antara budaya organisasi, keandalan institusional, kapabilitas organisasi, dan daya 

saing strategis dalam pendidikan Islam. Model tersebut memperkaya khazanah 

manajemen pendidikan Islam dengan menghadirkan perspektif bahwa nilai-nilai 

Qur'ani berfungsi sebagai sumber daya strategis yang mendorong efektivitas tata 
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kelola dan keunggulan kompetitif. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi 

rujukan bagi pimpinan lembaga pendidikan Islam dalam merancang kebijakan 

penguatan budaya organisasi yang mendukung transformasi kelembagaan secara 

berkelanjutan. 

 Penelitian ini memiliki keterbatasan karena dilaksanakan pada satu lokasi 

penelitian dengan pendekatan studi kasus sehingga karakteristik temuan sangat 

dipengaruhi oleh konteks kelembagaan yang diteliti. Oleh sebab itu, hasil penelitian 

belum dapat digeneralisasikan untuk seluruh lembaga pendidikan Islam yang 

memiliki kondisi organisasi berbeda. Penelitian selanjutnya disarankan melibatkan 

berbagai perguruan tinggi Islam, madrasah, atau pesantren melalui pendekatan 

multikasus maupun metode campuran agar model yang dikembangkan dapat diuji, 

dibandingkan, dan disempurnakan sehingga menghasilkan kerangka konseptual 

yang semakin komprehensif dan aplikatif. 
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